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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

   Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh fakor- faktor yang 

terdapat dalam fraud diamond, diantaranya adalah tekanan (financial stability), 

peluang (ineffective monitoring),rasionalisasi (pergantian auditor), dan kapabilitas 

(pergantian direksi) terhadap indikasi terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Dengan data perusahaan yang terdaftar pada BEI 2016-2017 dan perusahaan yang 

terdaftar pada IICD.  

  Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan maka didapat hasil sebagai 

berikut:  

a.  Variabel tekanan (financial stability) berpengaruh positif dalam mendeteksi   

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Dengan jumlah total aset yang tiap 

periode mengalami fluktuasi atau terjadi kenaikan dan penurunan membuat 

manjemen akan melakukan banyak hal untuk menjaga agar tidak sampai terjadi 

penurunan total aset pada perusahaannya. Hal ini yang menjadi tekanan bagi 

pihak manajemen untuk melakukan segala macam cara termasuk tindakan 

fraud, dengan manipulasi laporan keunagn agar hasilnya tetap bagus bagi para 

pemakai laporan keuangan.  

b. Variabel peluang (ineffective monitoring) tidak berpengaruh dalam mendeteksi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Peluang untuk melakukan tindak 

kecurangan tidak hanya karena lemahnya kontrol perusaahaan yang tidak 

dilakukan oleh komite audit pada perusahaan, tetapi peluang dapat dilakukan 

oleh semua pihak yang dapat melakukannya pada saat ada kesempatan 

meskipun pengendalian pada perusahaan telah dilakukan sesuai prosedur.  

c. Variabel rasionalisasi (pergantian auditor) berpengaruh dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. Pergantian auditor yang dilakukan terus menerus 

dengan harapan dapat mengurangi tingkat resiko tindak kecurangan tidak 

 



49 

 

menjamin untuk dapat dilakukan meskipun dengan harapan dapat dilakukan 

kontrol yang lebih karena adanya kinerja dari auditor yang baru.  

d. Variabel kapabilitas (pergantian direksi) tidak berpengaruh dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. Pergantian direksi dengan harapan bahwa direksi 

yang baru tidak akan melakukan tindak kecurangan tidak dapat dipastikan. 

Karena yang terjadi adalah direksi baru memiliki kinerja awal yang lebih 

banyak tekanan dari direksi lama karena perusahaan mengaharapkan 

pengangkatan direksi baru dapat memperbaiki kinerja direksi yang sebelumnya.  

e. Variabel ACGS tidak memiliki pengaruh dalam menilai apakah perusahaan 

yang belum menerapkan ACGS tingkat resiko terjadinya kecurangan laporan 

keuangannya lebih rendah ataupun lebih tinggi. Karena hasil menunjukkan 

bahwa perusahaan yang menerapkan ACGS juga masih dapat terjadi 

kecurangan laporan keunagan pada perusahaannya.  

5.2 Keterbatasan 

   Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan penelitian. Keterbatsan pada 

penelitian ini adalah sampel yang yang diguakan dalam penelitian ini hanya 1 

tahun periode pengamatan.  

5.3 Saran   

   Berdasarkan keterbatasan dan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan, maka 

diajukan saran pada penelitian ini diantaranya:  

a. Saran Akademis: penambahan waktu periode pengamatan lebih dari 1 tahun 

karena diharapkan memiliki hasil lebih akurat.   

b. Saran Praktis: disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat memberikan 

hasil penelitian yang lebih baik dengan menambah lama waktu periode 

pengamatan dan variabel baru sehingga dapat menjadi pembaharuan bagi 

penelitian selanjutnya.  
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